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SUMMARY 

RISYA HERLINA. The Quantity of Anabaena azollae Heterocyst Cells in 

Azolla Leaves which is Grown on Lebak Marsh Media with Various 

Concentrations of Nitrogen and Phosphorus (surpervised by NUNI GOFAR and 

ABDUL MADJID ROHIM). 

 

Anabaena azollae is a microorganism symbiotic with Azolla pinnata. A. 

Azollae have heterocyst cells capable of binding nitrogen (N2) in the air and 

converting it to ammonium (NH4
+
). This research aims to determine the influence 

of various concentrations of N and P in the media of the soil to the number of 

heterooxic cells in a. Azollae and obtain the best combination of N and P fertilizer 

in producing the optimum heterocical cells In leaf A. pinnata. This research was 

conducted in December 2019 to February 2020 at the soil Department of 

Greenhouse and Laboratory analysis conducted in the Laboratory of Chemistry, 

biology, and soil fertility, Department of Land, Faculty of Agriculture, University 

of Sriwijaya, Indralaya. This research uses the complete random design factorial 

by using two factors. The first factor is dose N fertilizer consists of 4 levels and 

the second factor is a dose of P fertilizer consists of 3 levels. Of the first and 

second factors, there are 12 treatment combinations with 3 repeated occurrences. 

The results of this study showed the dose of N and P fertilizer and its interaction is 

not real effect on the number of heterochistic cells. The highest number of 

heterocical cells is in the combination of treatment N 46 mg kg
-1

 and P2O5 13.8 

mg kg
-1

. In this study also showed that the dose N effect is very noticeable to the 

pH of the media only at the 0 week (early). The main influences of P and N and P 

interactions are not apparent to the pH of planting media in all observation 

periods. 
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RINGKASAN 

RISYA HERLINA. Jumlah Sel Heterokis Anabaena azollae pada Daun Azolla 

yang Ditumbuhkan pada Media Tanah Rawa Lebak dengan Berbagai Konsentrasi 

Nitrogen dan Fosfor (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL MADJID 

ROHIM). 

 

Anabaena azollae merupakan mikroorganisme yang bersimbiosis dengan 

Azolla pinnata. A. azollae mempunyai sel heterokis yang mampu mengikat 

nitrogen (N2) di udara dan mengubahnya menjadi amonium ( NH4
+
). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi N dan P pada media 

tanah lebak terhadap jumlah sel heterokis pada A. azollae serta mendapatkan 

kombinasi pupuk N dan P terbaik dalam menghasilkan  sel heterokis optimum 

pada daun A. pinnata. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 

sampai Februari 2020 di Rumah Kaca Jurusan Tanah dan analisis laboratorium 

dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan menggunakan dua faktor. Faktor 

pertama adalah dosis pupuk N terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua adalah dosis 

pupuk P terdiri dari 3 taraf. Dari faktor pertama dan kedua didapatkan 12 

kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

dosis pupuk N dan P serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

sel heterokis. Jumlah sel heterokis terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan N 

46 mg kg
-1

 dan P2O5 13,8 mg kg
-1

. Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

dosis N berpengaruh sangat nyata terhadap pH media hanya pada minggu ke- 0 

(awal). Pengaruh utama P dan interaksi N dan P berpengaruh tidak nyata terhadap 

pH media tanam pada semua periode pengamatan. 

 

Kata kunci: Anabaena azollae , Azolla pinnata, sel heterokis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Azolla pinnata merupakan salah satu tumbuhan paku air yang banyak  

ditemukan di perairan tergenang. Azolla dapat digunakan sebagai pupuk organik 

yang mampu memenuhi kebutuhan hara terutama N bagi tanaman padi. 

Kemampuan azolla dalam menyediakan N bagi tanaman yaitu karena azolla 

bersimbiosis dengan Anabaena azollae.  Azolla secara tidak langsung mampu 

mengikat nitrogen bebas di udara dengan bantuan mikroorganisme Anabaena 

azollae, nitrogen bebas yang diikat dari udara akan diubah menjadi bentuk yang 

tersedia bagi tanaman (Sudjana, 2014). Pengaplikasian azolla dapat memperbaiki 

kesuburan tanah pada aspek kimia tanah seperti C-Organik, N-total, C/N ratio, 

bahan organik tanah dan nilai KTK tanah (Putra et al., 2013). 

 Azolla membutuhkan unsur hara baik mikro maupun makro untuk 

pertumbuhannya. Media tumbuh tanaman azolla harus mengandung fosfor (P) 

untuk mendukung penambatan unsur N oleh tanaman azolla. Fosfat sangat 

berperan dalam fiksasi nitrogen oleh Anabaena azollae. Fiksasi nitrogen oleh 

Anabaena azollae sangat mempengaruhi pertumbuhan azolla karena nitrogen hasil 

fiksasi akan didistribusikan ke sel azolla yang selanjutnya digunakan untuk 

pertumbuhan tanaman azolla. Menurut Handajani (2011), nitrogen adalah makro 

nutrisi yang dibutuhkan oleh sel dalam proses fotosintesis yang berpengaruh pada 

produksi bobot kering total. Kekurangan fosfat menyebabkan pertumbuhan azolla 

lambat, daun tanaman azolla memerah dan kusam serta penurunan laju fiksasi 

yang mengakibatkan kandungan nitrogen total tanaman menurun (Utama et al., 

2015). 

 A. azollae merupakan Cyanophyceae berheterokis yang bersimbiosis dengan 

Azolla sp. yang hidup pada daun Azolla. Sel heterokis yang dimiliki A. azolae 

yang membuatnya mampu memfiksasi nitrogen (N2) dari udara dan mengubahnya 

menjadi amonium (NH4
+
).  Penelitian Tunjung et al. (2016) menunjukkan bahwa 

media tanam yang mempunyai N rendah akan meningkatkan jumlah sel heterokis 

pada Anabaena yang disebabkan oleh diferensiasi sel vegetatif menjadi sel 
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heterokis, sedangkan  kelebihan N pada media akan menyebabkan jumlah sel 

heterokis berkurang karena sel heterokis pada Anabaena dihambat oleh nitrogen 

yang di suplai. Penelitian Handajani (2011) menunjukkan bahwa unsur P 

merupakan nutrisi utama yang membatasi pertumbuhan dan perkembangan 

Anabaena azollae. Unsur P sangat penting bagi Anabaena azollae dalam 

penambatan N2, karena P dapat menumbuhkan sel heterokis (Susiloningsih, 

2011). Oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian mengenai jumlah sel heterokis 

Anabaena azollae pada media tumbuh dengan berbagai konsentrasi N dan P. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh konsentrasi N dan P dalam media tumbuh Azolla 

pinnata terhadap jumlah sel heterokis pada A. azollae ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh berbagai konsentrasi N dan P pada media tanah rawa 

lebak terhadap jumlah sel heterokis A. azollae pada daun azolla, 

2. Mendapatkan kombinasi dosis pupuk N dan P terbaik untuk menghasilkan sel 

heterokiste optimum pada daun A. pinnata yang  ditumbuhkan pada media 

tanah rawa lebak. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pupuk N, pupuk P dan interaksinya berpengaruh nyata terhadap  

jumlah sel heterokis A. Azollae pada daun azolla yang ditumbuhkan pada 

media tanah rawa lebak, 

2. Diduga ada kombinasi pupuk N dan P terbaik untuk mendapatkan sel 

heterokiste optimum pada daun A. pinnata yang ditumbuhkan pada media 

tanah rawa lebak. 
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